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Terhadap Kinerja Guru di SMPN 1 Awangpone Kabupaten Bone 
Rumusan masalah penelitian ini adalah 1). Bagaiamana kepemimpinan 
transformasional kepala sekolah di SMPN 1 Awangpone Kab. Bone? 2). Bagaimana 
kinerja guru di SMPN 1 Awangpone Kab. Bone? 3). Adakah pengaruh 
kepemimpinan transformasional kepala sekolah terhadap kinerja guru di SMPN 1 
Awangpone Kab. Bone? 
 Tujuan penelitian ini adalah 1). Untuk mengetahui pengaruh kepemimpinan 
transformasional kepala sekolah di SMPN 1 Awangpone Kab. Bone. 2). Untuk 
mengetahui kinerja guru di SMPN 1 Awangpone Kab. Bone. 3). Untuk mengetahui 
adakah pengaruh kepemimpinan transformasional kepala sekolah terhadap kinerja 
guru di SMPN 1 Awangpone Kab. Bone. 
 Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dengan pendekatan penelitian 
yang digunakan adalah Ex Post Facto. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh 
tenaga pendidik di SMPN 1 Awangpone Kab. Bone dengan jumlah 26 orang dan 
sampel penelitian ini adalah keseluruhan dari jumlah populasi atau biasa di sebut total 
sampling. Intrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah angket untuk teknik 
pengumpulan data kepemimpinan transformasional kepala sekolah dan kinerja guru. 
Teknik analisis data yang digunakan adalah statistik deskriptif dan teknik analisis 
inferensial dengan regresi linear sederhana.  
 Berdasarkan teknik analisis data statistik deskriptif, kepemimpinan 
transformasional kepala sekolah di SMPN 1 Awangpone Kab. Bone berada pada 
kategori sedang dan kinerja guru di SMPN 1 Awangpone Kab. Bone berada pada 
kategori sedang. Sedangkan hasil analisis statistik inferensial menunjukkan nilai t 
hitung sebesar 2,13 lebih besar dari pada nilai t tabel distribusi dengan nilai 2,06 
dengan taraf signifikasi (2,13 > 2,06) = (thitung > ttabel) berarti ada pengaruh 
kepemimpinan transformasional kepala sekolah terhadap kinerja guru di SMPN 1 










A. Latar Belakang 
Istilah kepemimpinan bukan lagi merupakan istilah baru bagi masyarakat. Di 
dalam kelompok  masyarakat selalu muncul seorang pemimpin yang dapat 
memengaruhi dan mengarahkan perilaku anggota masyarakat ke arah tujuan tertentu. 
Dengan demikian, pemimpin dianggap mewakili aspirasi mesyarakat, pemimpin 
dapat memperjuangkan kepentingan anggota, dan pemimpin dapat mewujudkan 
harapan sebagian orang.1 
Para ahli mengemukakan pengertian kepemimpinan, Stephen P. Robbins 
mengatakan bahwa “kepemimpinan adalah kemampuan memengaruhi suatu 
kelompok kearah pencapaian (tujuan)”.2 Di sisi lain, John Pfiffner mengemukakan 
“kepemimpinan merupakan kemampuan mengkoordinasikan dan memotivasi orang-
orang dan kelompok untuk mencapai tujuan yang dikehendaki”. Kedua pendapat 
tersebut sesuai dengan pendapat Koonts dan O’donnel yang mendefinisikan 
kepemimpinan sebagai proses memengaruhi kelompok orang sehingga mau bekerja 
dengan sungguh – sungguh untuk meraih tujuan kelompoknya.3 
Dalam organisasi pendidikan yang menjadi pemimpin pendidikan adalah 
kepala sekolah. Sebagai pemimpin pendidikan kepala sekolah memiliki sejumlah 
tugas dan tanggung jawab yang cukup berat. Oleh karena itu, keberadaan pemimipin 
memegang peran penting di dalam jalannya roda organisasi, sesuai dengan perannya 
sebagai penunjuk arah dan tujuan di masa depan (direc setter), agen perubahan 
                                                                 
1
 Wahyudi, Kepemimpinan Kepala Sekolah Dalam Organisasi (learning organizatio) (Cet. 3; 
Bandung: CV. Alfabeta, 2009), h. 119 
2
 Abdul Azis Wahab, Anatomi Organisasi dan Kepemimpinan Pendidikan (telaah terhadap 
Organisasi dan Pengelolaan Organisasi Pendidikan ( Cet. 2; Bandung: Alpabeta, 2011), h. 82 
3






(change agent), negosiater (spokesperson) dan sebagai Pembina (coach). Namun 
secara tidak disadari seorang pemimpin dalam melaksanakan perannya sering 
menggunakan caranya sendiri dan cara-cara yang digunakannya merupakan 
pencerminan dari sifat-sifat dasar kepribadian seorang pemimpin walaupun 
pengertian ini tidak mutlak. Cara atau teknik seorang dalam menjalankan suatu 
kepemimpinan disebut gaya atau model kepemimpinan. Jadi untuk bias menjalankan 
perannya secara optimal, kepala sekolah perlu menerapkan model kepemimpinan 
yang tepat.4 
Kepemimpinan transformasional hadir menjawab tantangan zaman yang 
penuh dengan perubahan. Kepemimpinan transformasional tidak saja didasarkan 
pada kebutuhan akan penghargaan diri, tetapi penumbuhan kesadaran pada 
pemimpin untuk berbuat yang terbaik sesuai dengan kajian perkembangan 
menajeman dan kepemimpinan yang memandang manusia, kinerja dan pertumbuhan 
organisasi adalah sisi yang saling berpengaruh. 
Pemimpin transformasional adalah pemimpin yang memiliki wawasan jauh 
ke depan dan berupaya memperbaiki dan mengembangkan organisasi bukan hanya 
untuk saat ini tapi juga di masa yang akan datang. Pemimpin tranformasional adalah 
agen perubahan dan bertindak sebagai katalisator, yaitu yang memberi peran 
mengubah system ke arah yang lebih baik.5 
Sejalan dengan itu maka salah satu model kepemimpinan kepala saekolah 
yang perlu untuk diterapkan dan dikembangkangkan di sekolah yang ada di 
Indonesia yaitu kepemimpinan transformasional. Kepemimpinan transformasional 
adalah kepemimpinan kepala sekolah yang mengutamakan pemberian peluang dan 
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 Eka Prihatin, Teori Administrasi Pendidikan, h.107 
5
 Aan Komariah dan Cepi Triatna,Visionari Leadership Menuju Sekolah Efektif (Cet. 3, 




kesempatan, serta mendorong semua warga sekolah (peserta didik, guru dan tenaga 
kependidikan) untuk bekerja atas dasar sistem nilai (values system) yang baik dan 
benar, sehingga semua warga sekolah akan bersedia, tanpa paksaan, dan 
berpartisipasi secara optimal dalam mencapai visi, misi dan tujuan sekolah.6 
Menurut hasil pengamatan sementara kepemimpinan yang diterapkan kepala 
sekolah tersebut cukup efektif dalam meningkatkan peningkatan kinerja guru, hal ini 
terlihat dari nilai hasil ujian sekolah siswa, prestasi siswa dan lulusan berkualitas. 
Peningkatan kinerja guru pada dasarnya merupakan kinerja atau unjuk kerja yang 
dilakukan oleh guru dalam melaksanakan tugasnya sebagai pendidik. Kualitas kerja 
guru sangat menentukan kualitas hasil pendidikan, karena guru merupakan pihak 
yang paling banyak  bersentuhan langsung dengan siswa dalam proses 
pendidikan/pembelajaran di lembaga pendidikan sekolah. Jadi, peningkatan kinerja 
guru sangat berpengaruh terhadap terciptanya proses dan hasil pendidikan yang 
berkualitas. Oleh karena itu, guru dituntut untuk meningkatkan kualitas dalam 
melaksanakan tugasnya agar memiliki kinerja yang tinggi. Namun kenyataanya, 
masih banyak guru yang memiliki kinerja yang masih kurang baik, baik dari segi 
merencanakan pembelajaran, melaksanakan pembelajaran, maupun dalam 
mengevaluasi pembelajaran. Sehingga, dihawatirkan mutu pendidikan bukannya 
semakin meningkat, tapi justru semakin menurun. Tapi, mesti dipahami bahwa 
peningkatan peningkatan kinerja guru tidak hanya bergantung pada guru itu sendiri, 
melainkan memerlukan bantuan dari pihak-pihak yang berkepentingan dalam 
sekolah tersebut. Jadi hubungan sosial yang baik dalam sekolah sangat dibutuhkan 
karena akan berpengaruh terhadap prilaku individu di sekolah tersebut. 
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http://edukasi.kompasiana.com/2011/08/08/membangun-kepemimpinan-transformasional-di-sekolah-




Berdasarkan dari latar belakang di atas, maka penulis merasa tertarik untuk 
membahas hal tersebut dalam bentuk uraian skripsi. Karena penulis ingin mengetahui  
pengaruh kepemimpinan transformasional kepala sekolah terhadap peningkatan 
kinerja guru di SMPN 1 Awangpone Kab. Bone.  
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang di atas, maka penulis dapat merumuskan masalah 
pokok yaitu “Bagaimana pengaruh kepemimpinan transformasional kepala sekolah 
terhadap kinerja guru di SMPN 1 Awangpone Kab. Bone?” Adapun sub masalah 
pada penelitian ini adalah: 
1. Bagaiamana kepemimpinan transformasional kepala sekolah di SMPN 1 
Awangpone Kab. Bone? 
2. Bagaimana kinerja guru di SMPN 1 Awangpone Kab. Bone? 
3. Adakah pengaruh kepemimpinan transformasional kepala sekolah terhadap 
peningkatan kinerja guru di SMPN 1 Awangpone Kab. Bone? 
C. Hipotesis 
 Hipotesis merupakan dugaan atau asumsi sementara yang masih harus diuji 
kebenarannya. Hipotesis dinyatakan sebagai suatu kebenaran sementara, dan 
merupakan dasar kerja serta panduan dalam analisis data7. Adapun dugaan atau 
asumsi sementara penulis yaitu terdapat pengaruh yang signifikan antara 
kepemimpinan transformasional kepala sekolah terhadap peningkatan kinerja guru di 
SMPN 1 Awangpone Kab. Bone. 
D. Definisi Operasional 
Untuk menghindari penafsiran yang keliru, maka penulis memberikan 
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pemahaman mengenai judul skripsi ini dengan mengartikan kata-kata yang dianggap 
penting sebagai berikut: 
Kepemimpinan transformasional adalah sebuah proses dimana pimpinan dan 
para bawahannya berusaha untuk mencapai tingkat moralitas dan motivasi yang lebih 
tinggi. 
Kinerja guru adalah kemampuan yang ditunjukkan oleh guru dalam 
melaksanakan tugas atau pekerjaannya, kinerja dikatakan baik dan memuaskan 
apabila tujuan yang dicapai sesuai dengan standar yang ditetapkan. 
Dari rangkaian makna di atas, dapat dipahami bahwa yang dimaksud dengan 
pengaruh kepemimpinan transformasional kepala sekolah terhadap peningkatan 
kinerja guru adalah daya yang timbul dari hubungan atau interaksi sosial dan 
dukungan sarana dan prasarana sekolah yang akan memberikan dampak terhadap 
kemampuan kerja guru, baik dari segi merencanakan, melaksanakan dan 
mengevaluasi hasil pembelajaran. 
E. Tujuan dan Kegunaan 
1. Tujuan Penelitian 
Adapun tujuan yang akan dicapai dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
a. Untuk mengetahui pengaruh kepemimpinan transformasional kepala 
sekolah di SMPN 1 Awangpone Kab. Bone. 
b.  Untuk mengetahui kinerja guru di SMPN 1 Awangpone Kab. Bone. 
c.  Untuk mengetahui adakah pengaruh kepemimpinan transformasional 
kepala sekolah terhadap kinerja guru di SMPN 1 Awangpone Kab. Bone. 
2. Kegunaan Penelitian 




a. Secara teoritis, penelitian ini memberikan sumbangsi ilmu maupun 
pengetahuan dan referensi bagi peneliti maupun pembaca yang nantinya 
mampu mengetahui pengimplementasian manajemen pendidikan karakter 
dalam mengembangkan budaya sekolah. 
b. Secara praktis, yaitu sebagai bahan masukan bagi penentu kebijakan 
dalam upaya pembinaan pendidikan karakter dalam mengembangkan 
budaya sekolah. 
c. Sebagai bahan acuan untuk penelitian selanjutnya. 
F. Garis-Garis Besar Isi Skripsi 
Garis-garis besar isi skripsi ini mencerminkan pokok-pokok bahasan yang 
terdiri atas lima bab dan beberapa sub bab dengan sistematika sebagai berikut: 
Bab pertama, merupakan bab pendahuluan yang khusus membahas tentang 
latar belakang masalah, rumusan masalah, pengertian judul, tujuan dan kegunaan 
penelitian, hipotesis, serta garis-garis besar isi skripsi. 
Bab kedua dalam penulisan ini membahas mengenai kajian pustaka yang 
meliputi kepemimpinan transformasional dan peningkatan kinerja guru serta 
kerangka fikir. 
 Bab ketiga dibahas mengenai metode atau tata cara penelitian yang digunakan 
dalam penyelesaian skripsi ini yang mencakup pendekatan penelitian, lokasi, 
populasi dan sampel, instrumen penelitian, teknik pengumpulan data, serta teknik 
analisis data.  
Bab keempat sebagai substansi dari penelitian ini, di dalamnya berisi hasil 
penelitian yang dijabarkan dalam pembahasan tentang kepemimpinan 




Awangpone Kab. Bone, dan pengaruh antara kepemimpinan transformasional 
terhadap kinerja guru di SMPN 1 Awangpone Kab. Bone. 
Bab kelima yang merupakan bab penutup, yang berisi simpulan dari 
permasalahan yang diangkat dalam penulisan yang selanjutnya dilengkapi dengan 
saran-saran. Sedangkan pada lembaran terakhir berisi daftar pustaka yang dijadikan 





A. Kepemimpinan Transformasional 
Istilah kepemimpinan trasnformasional dibangun dari dua kata, yaitu 
kepemimpinan (leadership) dan transformasional (transformasional). 
Kepemimpinan adalah setiap tindakan yang dilakukan oleh individu atau 
kelompok lain yang bergabung dalam wadah tertentu untuk mencapai tujuan-
tujuan yang telah ditetapkan sebelumnya. Sementara kata transformasional 
berinduk dari kata to transform, yang bermakna mentransformasikan atau 
mengubah suatu menjadi bentuk lain yang berbeda. Misalnya mentransformasi 
visi menjadi realita, panas menjadi energi, potensi menjadi aktual, dan 
sebagainya.1 
Kepemimpinan transformasional yang dikemukakan oleh Burns tahun 
1978 dari penelitian deskriptif mengenai pemimpin-pemimpin politik. 
Kepemimpinan transformasional menurur Burns: “sebuah proses ketika padanya 
para pemimpin dan pengikut saling menaikkan diri ketingkat moralitas dan 
motivasi yang lebih tinggi.2 
Menurut David L.Goetsch dan Stanley B. Davis  kepemimpinan adalah 
kemampuan untuk menginspirasikan orang guna menciptakan suatu komitmen 
total, diinginkan dan sukarela terhadap pencapaian tujuan organisasional atau 
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 Sudirwan Danim, Membangun Kepemimpinan Transformasional di Sekolah,  h. 53-54 
2
 Nur Zazin, Gerakan Menata Mutu Pendidikan (Teori dan Aplikasi) (Cet. I; Jogjakarta : 





melebihi pencapaian tujuan tersebut.3 Selanjutnya James J. Cribbin mengatakan 
bahwa kepemimpinan adalah suatu proses mengarahkan dan mempengaruhi 
aktifitas yang berkaitan dengan tugas dari suatu.4 Sementara Gary Johns, 
mengartikan kepemimpinan seabagi suatu proses mempengaruhi yang 
memungkinkan manajer membuat orang-orangnya bersedia mengerjakan sebagai 
pekerjaan untuk mencapai tujuan organisasi.5 
Sedangkan F. E. Fiedler dalam Burhanuddin, kepemimpinan adalah suatu 
proses di mana kemampuan seseorang pemimpin untuk mempengaruhi anggota 
kelompok tergantung pada situasi tugas dan tingkat kesesuaian gaya 
kepemimpinan, personalitas, dan pendekatan terhadap kelompok yang dipimpin.6 
Pada konteks pemimpin, Allah berfirman dalam Al-Qur'an yang artinya ” Hai 
orang-orang yang beriman, taatilah Allah dan taatilah Rasul-Nya, dan pemimpin 
di antara kamu, (Q.S. An-Nisa’: 59).7 Dalam tafsir Al-Maraghi diterangkan 
bahwa ulil amri yaitu para umara, hakim, ulama, panglima perang, dan seluruh 
pemimpin dan kepala yang menjadi tempat kembali manusia dalam kebutuhan 
dan maslahat umum yang paripurna. Apabila mereka telah menyepakati suatu 
urusan atau hukum, mereka wajib ditaati, dengan syarat mereka harus 
dapatdipercaya, tidak menyalahi perintah Allah dan sunnah Rasul yang mutawatir, 
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dan di dalam membahas serta menyepakati perkara mereka tidak ada pihak yang 
harus memaksa.8 
Kepemimpinan merupakan kemampuan yang dimiliki seseorang untuk 
mempengaruhi orang lain agar bekerja mencapai tujuan dan sasaran. Serta 
kepemimpinan dapat dipergunakan setiap orang dan tidak hanya terbatas berlaku 
dalam suatu organisasi atau kantor tertentu. 
Kepemimpinan transformasional didefenisikan sebagai model 
kepemimpinan yang mengutamakan pemberian kesempatan, dan atau mendorong 
semua unsur yang ada di dalam sekolah (guru, siswa, pegawai, orang tua siswa, 
masyarakat, dan sebagainya) bersedia tanpa paksaan, berpartisipasi secara optimal 
dalam mencapai tujuan ideal sekolah.9 
Kepemimpinan transformasional kepala sekolah merupakan ujung tombak 
dan kemudi bagi jalanya lembaga pendidikan. Lembaga pendidikan tanpa 
memiliki pemimpin yang adaptif dan kreatif, menyebabkan kurang optimalnya 
lembaga pendidikan, bahkan dapat mengalami kemunduran. Kepemimpinan 
transformasional pada dasarnya antara pemimipin dan pengikut saling menaikkan 
diri ke tingkat moralitas dan motivasi lebih tinggi.10 
Para pemimpin transformasional adalah seorang yang sadar akan prinsip 
perkembangan organisasi dan kinerja manusia sehingga ia berupaya 
mengembangkan segi kepemimpinannya secara utuh melalui pemotivasian 
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terhadap staf dan menyerukan cita-cita yang lebih tinggi dan nilai-nilai moral 
seperti kemerdekaan, keadilan dan kemanusiaan, bukan didasarkan atas emosi, 
seperti misalnya keserakahan, kecemburuan, atau kebencian.11 Dan 
kepemimpinan trasformasional akan membangkitkan dirinya hanya semata-mata 
untuk jalan kebenaran, keadilan kemerdekaan, kasih sayang, persaudaraan, 
menenangkan hati dan pikiran karyawan, pembelajaran karyawan dan demi 
perubahan dan perbaikan bersama.12 Berdasarkan pernyataan yang telah di 
jelaskan sebelumnya, maka dapat ditarik kesimpulan bahwa pemimpin 
transformasional adalah agen prubahan yang memotivasi bawahanya untuk 
mencapai cita-cita yang lebih tinggi dan memiliki visi ke depan yang jelas. 
Menurut penulis kepemimpinan transformasional adalah upaya perubahan 
terhadap bawahan untuk memberikan kebebasan berfikir dan bekerja sesuai 
dengan keahliannya sendiri dengan mempertimbangkan tujuan organisasi. 
Adapun komponen prilaku kepemimpinan transformasional dikenal 
dengan konsep “4 I” yaitu:  
a. “I” pertama adalah Idealizedinfluence (pengaruh ideal) 
Pemimpin dengan karakter ini adalah pemimpin yang memiliki karisma 
dengan menunjukkan pendirian, menekankan kepercayaan, menempatkan diri 
pada isu-isu yang sulit, menunjukkan nilai yang  paling penting, menekankan 
pentingnya tujuan, komitmen dan konsekuen etika dari keputusan, serta memiliki 
visi dan sence of mission. 
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Idealized influence merupakan perilaku yang menghasilkan rasa hormat 
(respect) dan rasa percaya diri (trust) dari orang-orang yang dipimpinnya. 
Idealized influence mengandung makna saling berbagi resiko, melalui 
prtimbangan atas kebutuhan yang dipimpin atas kebutuhan pribadi, dan prilaku 
etis. Sifat-sifat karismatik, yaitu gabungan ciri-ciri dan tingkah laku unggul 
pemimpin.13 Kharismatik merupakan ciri-ciri unggul dan tingkah laku unggul 
pemimpin seperti sanggup berkorban demi organisasi, menunjukkan keyakinan 
dan kewajiban, berpegan kuat pada nilai-nilai organisasi dan menekankan kepada 
pentingnya mempunyai misi bersama.14 
Kepemimpinan kharismatik merupakan proses pemimpin mempengaruhi 
bawahan dengan menimbulkan emosi-emosi yang kuat. Karisma merupakan 
kekuatan pemimpin yang besar untuk memotivasi mitra kerjanya dalam 
melaksanakan tugasnya. Bawahan mempercayai atasan karena mempunyai 
pandangan, nilai dan tujuan yang dianggap benar, oleh karena itu pemimpin yang 
mempunyai karisma lebih besar dan akan lebih mudah mempengaruhi dan 
mengarahkan mitra usahanya agar bertindak sesuai dengan apa yang diinginkan 
oleh pimpinannya.15 
b. “I” kedua adalah inspirational motivation (motivasi inspirasi) 
Inspirasional adalah seorang pemimpin yang bertindak dengan cara 
memotivasi dan menginspirasi bawahan yang berarti mampu mengkomunikasikan 
harapan-harapan yang tinggi dari bawahanya. Pemimpin inspirasional mampu 
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mendorong bawahan untuk menetapkan suatu tujuan yang menantang dengan 
standar yang tinggi. Adanya tujuan yang menantang ini diharapkan akan mampu 
mendorong bawahan untuk memfokuskan pada usaha yang keras dalam mencapai 
target tersebut.16 Pemimpin mempunyai sikap tanggung jawab yang tinggi dan 
suka menolong bawahan yang berada dalam kesulitan. Para bawahan menyenangi 
pemimpin mereka dengan organisasinya.17 Pemimpin inspirasional mampu 
memberikan arti yang jelas terhadap tindakan yang direncanakan, bersikap tenang 
dalam menghadapi krisis, memberi penghargaan terhadap tindakan bawahan yang 
berprestasi, menekankan pada persaingan yang sehat, memberikan gambaran 
mengenai masa depan yang menarik dan dapat dicapai dan menjelaskan mengenai 
langkah-langkah yang harus ditempu untuk mencapai tujuan tarsebut.18 Jadi 
disimpulkan bahwa pemimpin dengan karakter ini mempunyai visi yang menarik 
untuk masa depan, menetapkan standar yang tinggi bagi para bawahan, optimis 
dan memiliki antusiasme, memberikan dorongan dan arti terhadap apa yang perlu 
dilakukan. 
c. “I” ketiga adalah intellectual stimulation (ransangan intelektual)  
Pemimpin yang mendemonstrasikan tipe kepemimpinan yang senantiasa 
menggali ide-ide baru dari solusi yang kreatif dari orang-orang yang dipimpinnya. 
Ia juga selalu mendorong pendekatan baru dalam melakukan pekerjaan.19 
Pemimpin senantiasa mengajak para bawahan membuat keputusan dengan bukti-
bukti yang kongkret serta meyakinkan para bawahan tentang perlunya bekerja 
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sebagai suatu kelompok dan bukan secara individu untuk mencapai tujuan 
organisasi.20 
Pemimpin yang menggunakan rangsangan intelektual berarti mengenalkan 
cara pemecahan masalah secara cerdik, rasional, dan hati-hati sehingga anggota 
mampu berpikir tentang masalah dengan cara baru dan menghasilkan pemecahan 
yang kreatif. 21 
d. “I” keempat adalah individualized consideration (perhatian individu) 
Perhatian secara individual merupakan cara yang digunakan oleh 
pemimpin untuk memperolah kekuasaan dengan bertindak sebagai pembimbing, 
memberi perhatian secara individual dan dukungan secara pribadi kepada 
bawahanya. Dengan demikian pemimpin dapat melihat adanya perbedaan yang 
terdapat pada bawahannya atau mitra kerjanya. Hal ini akan mempermudah 
pemimpin dalam memberikan perlakuan terhadap masing-masing bawahannya.22 
Perhatian individual merupakan perhatian yang memberikan penekanan 
kapada puncak-puncak keperluan yang dapat menimbulkan kepuasan kepada 
pengikut-pengikut. Pemimpin senantiasa mendengar, berbincang serta menolong 
menyelesaikan masalah dan perkara yang bersifat pribadi.  
B. Kepemimpinan Kepala Sekolah 
Kepala sekolah sebagai pemimpin pendidikan dituntut untuk 
melaksanakan tugas dan tanggung jawabnya yang berkaitan dengan 
kepemimpinan pendidikan dengan sebaik mungkin, termasuk di dalamnya sebagai 
pemimpin pengajaran. Harapan yang segera mencul dari kalangan guru, siswa, 
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staf administrasi, pemerintah, dan masyarakat adalah agar kepala sekolah dapat 
melaksanakan tugas kepemimpinanya dengan seefektif mungkin untuk 
mewujudkan visi, misi, dan tujuan yang diemban dalam mengoprasikan sekolah.23 
Hal tersebut akan tercapai jika kepala sekolah mau dan mampu membangun 
komitmen dan bekerja keras untuk menjadikan sekolah yang dipimpinnya menjadi 
sekolah yang berkualitas dan yang menjadi yang terbaik di daerahnya. Pencapaian 
kualitas terbaik ini dapat dicapai, jika kepala sekolah berusaha menciptakan 
perubahan dengan cara memberi inspirasi kepada guru untuk bekerja dengan 
mengembangkan kemampuan kreativitas, inovatif, efektif dan menyenangkan.24 
Dengan demikian secara sederhana Kepala Sekolah dapat didefinisikan 
sebagai seorang tenaga fungsional guru yang diberi tugas untuk memimpin suatu 
Sekolah di mana diselenggarakan proses belajar mengajar, atau tempat di mana 
terjadi interaksi antara guru yang memberi pelajaran dan murid yang menerima 
pelajaran. 
Peran dan tugas kepala sekolah menurut Keputusun Menteri Pendidikan 
dan Kebudayaan No. 0296 Kepala Sekolah adalah guru yang memperoleh 
tambahan tugas untuk memimpin penyelenggaraan pendidikan dan upaya 
peningkatan mutu pendidikan sekolah. Menurut ketentuan ini masa tugas Kepala 
Sekolah adalah 4 (empat) tahun yang dapat diperpanjang satu kali masa tugas. 
Bagi yang sudah menduduki jabatan 2 (dua) kali masa tugas berturut-turut dapat 
ditugaskan kembali apabila sudah melewati tenggang waktu minimal 1 (satu) kali 
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masa tugas. Bagi mereka yang pemilik prestasi yang sangat baik dapat di tugaskan 
di Sekolah lain tanpa tenggang waktu. 
 Kepala Sekolah selain memimpin penyelenggraan pendidikan di Sekolah 
juga berperan atau berfungsi sebagai pendidik, manajer, administrator, supervisor, 
pemimpin, pembaru dan pembangkit minat.  
 Dalam melaksanakan sejumlah peran atau fungsinya sebagai Kepala 
Sekolah maka dari itu Kepala Sekolah mempunyai tugas yang banyak dan 
kompleks diantaranya: 
1) Dalam perannya sebagai pendidik, Kepala Sekolah bertugas membimbing 
guru, karyawan, siswa, mengembangkan staf, mengikuti perkembangan 
iptek dan menjadi contoh dalam pembelajaran. 
2) Dalam perannya sebagai manajer, Kepala Sekolah bertugas menyusun 
program, dan menyusun perorganisaian Sekolah, menggerakan staf, 
mengoptimalkan sumber daya Sekolah dan mngendalikan kegiatan. 
3) Sebagai administrator Kepala Sekolah bertugas, mengelola administrasi, 
KBM, dan BK, kesiswaan, ketenagaan, keuangan, sarana dan prasarana, 
persuratan, dan urusan rumah tangga Sekolah. 
4) Sebagi supervisor Kepala Sekolah bertugas menysun program supervise 
pendidikan, memanfaatkan hasil suvervisi. 
5) Sebagai pemimpin Kepala Sekolah bertugas menyusun dan 
mensosialisasikan visi dan misi suatu program sekolah, mengambil 
keputusan, melakukan komunikasi. 
17 
 
6) Sebagai pembaru Kepala Sekolah bertugas mencari dan melakukan 
pembaharuan dalam berbagai aspek, mendorong guru, staf dan orang tua 
untuk memahami dan memberikan dukungan terhadap pembaruan yang 
ditawarkan. 
7) Sebagai pembangkit minat (motivator) kepala sekolah bertugas menyihir 
lingkungan kerja, suasana kerja, membangun prinsip penghargaan dan 
hukuman reward and punishment yang sistemik.25 
 Bardasarkan penjelasan di atas dapat di simpulkan bahwa seorang Kepala 
Sekolah selain memimpin penyelenggaraan pendidikan di sekolah juga 
mempunyai peran dan fungsi sebagai Kepala demi terselenggaranya pendidikan. 
C.  Kinerja Guru 
 Dalam pengertian sederhana, guru adalah orang yang memberikan ilmu 
pengetahuan kepada anak didik. Guru dalam pandangan masyarakat adalah orang 
yang melaksanakan pendidikan di tempat-tempat tertentu, tidak mesti di lembaga 
pendidikan formal, tapi biasa juga di masjid, di suru/musala, di rumah, dan 
sebagainya. 
Guru memang menempati kedudukan yang terhormat di masyarakat. 
Kewibawaanlah yang menyebabkan guru dihormati, sihingga masyarakat tidak 
meragukan figur guru. Masyarakat yakin bahwa gurulah yang dapat mendidik 
anak didik mereka agar menjadi orang yang berkepribadian mulia. Dengan 
kepercayaan yang diberikan masyarakat, maka di pundak guru diberikan tanggung 
jawab yang berat. Mengembang tugas yang berat lebih berat lagi mengembang 
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tanggung jawab. Sebab tanggung jawab guru tidak hanya sebatas dinding sekolah, 
tetapi juga diluar sekolah. Pembinaan yang haru guru berikan pun tidak hanya 
secara kelompok (klasikal), tetapi juga secara individual. Hal ini mau tidak mau 
menuntut guru agar selalu memperhatikan sikap, tinkah laku, dan perbuatan anak 
didiknya, tidak hanya di lingkungan sekolah tetapi di luar sekolah sekalipun. 
Karena itu, tepatlah apa yang dikatakan oleh N.A. Ametembun, bahwa 
guru adalah semua orang yang berwenang dan bertanggung jawab terhadap 
pendidikan murid-murid, baik secara individual ataupun klasikal, baik di sekolah 
maupun di luar sekolah.26 Sedangkan kinerja merupakan suatu kegiatan yang 
dilakukan untuk melaksanakan, menyelesaikan tugas dan tanggung jawab sesuai 
dengan harapan dan tujuan yang telah ditetapkan. 
Menurut Ruki, yang dikutip oleh Supardi dalam bukunya yang berjudul 
“sekolah efektif (konsep dasar dan praktiknya)” 
bahwa dilihat dari arti kata kinerja berasal dari kata performance. Kata 
“performance”  memberika tiga arti, yaitu (1) prestasi seperti dalam konteks atau 
kalimat “high performance car”  atau mobil yang bergerak cepat, (2) 
“pertunjukan” seperti dalam konteks atau kalimat “folk dance performance”  atau 
pertunjuka tari-tarian rakyat, (3) “pelaksanaan tugas” seperti dalam konteks atau 
kalimat “in performance his/her duties”. 27  Dari pengertian di atas, kinerja 
diartikan sebagai prestasi, menunjukkan suatu kegiatan atau perbuatan dan 
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melaksanakan tugas yang telah diberikan. Sedangkan  menurut Akdom, kinerja 
adalah  hasil  kerja organisasi dalam rangka mewujudkan tujuan strategik.28 
Kinerja guru merupakan kemampuan seorang guru dalam melaksanakan 
tugas pembelajaran di sekolah dan bertanggung jawab atas peserta didik dibawah 
bimbingannya dengan meningkatkan prestasi belajar peserta didik. Oleh karena 
itu, kinerja guru dapat diartikan sebagai suatu kondisi yang menunjukkan 
kemampuan seorang guru dalam menjalankan tugasnya di sekolah serta 
menggambarkan adanya suatu perbuatan yang ditampilkan guru dalam atau 
selama melakukan aktivitas pembelajaran.29 
Kinerja guru tidak hanya ditunjukkan oleh hasil kerja, akan tetapi juga 
oleh perilaku dalam bekerja.30 Kinerja guru juga dapat ditunjukkan dari seberapa 
besar kompetensi-kompetensi yang dipersyaratkan dipenuhi. Kompetensi tersebut 
meliputi kompetensi pedagogik, kompetensi kepribadian, kompetensi sosial, dan 
kompetensi profesional.31 
Jadi penulis bisa simpulkan bahwa kinerja guru adalah sebuah hasil nyata 
yang bisa kita lihat dari pengaruh pengatahuan bertambah yang dimiliki oleh 
peserta didik. 
a. Kompetensi pedagogik 
  Kompetensi pedagogik adalah kemampuan pemahaman guru terhadap 
peserta didik, perencanaan dan pelaksanaan pembelajaran, evaluasi hasil belajar, 
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dan pengembangan peserta didik untuk mengaktualisasikan  berbagai potensi 
yang dimilikinya.  
b. Kompetensi kepribadian 
 Kompetensi kepribadian adalah kemampuan guru secara personal yang 
tercermin pada kepribadian yang mantap, stabil, dewasa, arif, dan berwibawa, 
menjadi teladan bagi peserta didik, dan berakhlak mulia. 
c. Kompetensi sosial 
  Kompetensi sosial adalah kemampuan guru dalam berkomunikasi dan 
bergaul secara efektif dengan peserta didik, sesama pendidik, orang tua/wali 
peserta didik, dan masyarakat sekitar. 
d. Kompetensi profesional 
  Kompetensi profesional adalah kompetensi dasar tentang disiplin ilmu 
yang dipelajarinya atau yang menjadi bidang spesialisasinya baik penguasaan 
teoritis maupun praktis, kemampuan didaktis, metodik psikologis, keterampilan 
perencanaan dan pengelolaan, serta kemampuan mengevaluasi hasil belajar 
mengajar.32 
  Kinerja  guru dapat dilihat jelas dalam pembelajaran yang diperlihatkanya 
dari prestasi peserta didik. Kinerja guru yang baik akan menghasilkan prestasi 
belajar peserta didik yang baik. Menurut Murgantroyd and Morgan bahwa 
terdapat beberapa indikator  kinerja guru yaitu akan tampak dalam hal kepuasan 
peserta didik dan orang tua peserta didik, prestasi belajar peserta didik, prilaku 
sosial dan kehadiran guru. Dengan demikian, maka jelaslah bahwa menilai dan 
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memahami kinerja guru tidak terlepas dari peserta didik sesuai subjek didik, dan 
tingkat prestasi yang dicapai peserta didik merupakan gambaran kinerja guru 
sebagai perencana dan pengelola pembelajaran  atau administrator kelas.33 
 Faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja guru atau kinerja seseorang 
antara lain adalah lingkungan, prilaku manajemen, desain jabatan, penilaian kerja, 
umpan balik dan administrasi pengupahan. Sedangkan kopelman mengatakan 
bahwa kinerja organisasi ditentukan oleh empat factor antara lain yaitu 
lingkungan, karakteristik individu, karakteristik organisasi dan karakteristik 
pekerjaan. 
  Dengan demikian, dapat diartikan bahwa kinerja pegawai sangat 
dipengaruhi oleh karakteristik individu yang terdiri atas pengetahuan, 
keterampilan, kemampuan, motivasi, kepercayaan, nilai-nilai, serta sikap. 
Karakteristik individu sangat dipengaruhi oleh karakteristik organisasi yang terdiri 
atas imbalan, penetapan tujuan, seleksi, latihan dan pengembangan, 
kepemimpinan, dan struktur organiasi. Begitu pula dengan karakteristik pekerjaan 
yang terdiri atas penilaian pekerjaan, umpan balik prestasi, desain pekerjaan dan 
 struktur organisasi.34 
D. Kerangka Pikir 
Berdasarkan pada bagian terdahulu, maka pada bagian ini penulis akan 
menguraikan kerangka pikir yang dijadikan sebagai pedoman dan landasan 
berpikir dalam melaksanakan penelitian. Guna memecahkan masalah penelitian 
secara ilmiah, maka kerangka pikir ini perlu dikembangkan untuk memperoleh 
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data dan informasi yang dibutuhkan untuk penulisan skripsi ini. Adapun kerangka 
















Berdasarkan gambar skema di atas, maka dapat dipahami bahwa kepala 
sekolah merupakan pimpinan tertinggi dalam lembaga pendidikan yang 
menerapkan gaya kepemimpinan transformasional melalui komponen prilaku 













pertimbangan individual yang akan memberikan pengaruh terhadap kinerja guru 






A. Pendekatan Penelitian 
Untuk memperoleh kemudahan dan kejelasan dalam penelitian ini, penulis 
menggunakan metode kuantitatif. Lebih lanjut menurut Sugiyono metode 
kuantitatif dapat diartikan sebagai metode penelitian yang berlandaskan pada 
filsafat positivisme, dan digunakan untuk meneliti pada populasi atau sampel 
tertentu, pengumpulan data menggunakan instrument penelitian, analisis data 
bersifat kuantitatif/statistic, dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang telah 
ditentukan.1 
B. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian yang digunakan adalah kuantitatif yang lebih berdasarkan 
pada data yang dapat dihitung untuk menapsirkan kuantitatif yang kokoh. Jadi 
dapat disimpulkan bahwa penelitian deskriptif kuantitatif adalah menggambarkan 
sifat suatu yang berlangsung dan memeriksa sebab-sebab suatu gejala tertentu 
dengan data yang dapat dihitung atau dinyatakan dengan angka-angka. 
C.  Lokasi, Populasi dan Sampel Penelitian 
a. Lokasi Penelitian 
Penelitian ini berlangsung di SMPN 1 Awangpone yang merupakan 
lembaga pendidikan formal tingkat menengah pertama yang terletak di Desa 
Kading, Kec. Awangpone, Kab. Bone, Provinsi Sulawesi Selatan. 
b. Populasi dan Sampel Penelitian 
1) Populasi 
                                                                 
1
Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, (Edisi Revisi VI), 






 Untuk mengetahui populasi yang dijadikan objek dalam penelitian 
ini, maka terlebih dahulu akan dikemukakan pengertian, populasi 
berdasarkan rumusan dari beberapa penelitian antara lain: 
Populasi adalah keseluruhan objek atau subjek yang berada dalam 
wilayah dan memenuhi syarat-syarat tertentu yang berkaitan dengan 
masalah penelitian, atau keseluruhan unit atau individu dalam ruang lingkup 
yang akan diteliti.2 Hadari Nawawi berpendapat bahwa yang dimaksud 
dengan populasi adalah keseluruhan objek penelitian yang terdiri dari 
manusia, benda-benda, hewan, tumbuh-tumbuhan, gejala-gejala, nilai tes 
atau peristiwa-peristiwa sebagai sumber data yang memiliki karakteristik 
tertentu di dalam suatu penelitian.3 
Dalam suatu kegiatan penelitian yang dilaksanakan, factor utama 
yang harus diperhatikan adalah populasi yang menyangkut secara 
keseluruhan daripada objek yang akan diteliti. Dengan demikian, jumlah 
populasi dalam penelitian ini yaitu 26 orang guru, yang terdiri dari guru 
tetap dan guru tidak tetap di SMPN 1 Awangpone. 
2) Sampel 
Sedangkan sampel menurut Bailey, yang dikutip oleh Bambang 
Prasetyo dan Lina Miftahul Jannah dalam bukunya yang berjudul “Metode 
Penelitian Kuantitatif: Teori dan Aplikasi” adalah bagian dari populasi yang 
ingin diteliti.4 Dalam menentukan sampel, peneliti menggunakan sampling 
jenuh yaitu apabila jumlah populasi juga menjadi sampel karena dinilai 
                                                                 
2
Nanang Martono, Metode Penelitian Kuantitatif: Analisis Isi dan Analisis Data Sekunder  
(Cet. I; Jakarta: RajaGrafindo Persada, 2010), h. 66 
3
Abdullah K., Tahapan dan Langkah-Langkah Penelitian (Cet. I; Watampone: Lukman 
al-Hakim Press, 2013) h. 56 
4
Bambang Prasetyo dan Lina Miftahul Jannah, Metode Penelitian Kuantitatif: Teori dan 
Aplikasi, Ed. I  (Cet. VII; Jakarta: RajaGrafindo Persada, 2012), h. 119 
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sangat sedikit.5 Sampling jenuh biasanya dilakukan apabila populasi 
dianggap kecil atau kurang dari 100. Dengan demikian, yang menjadi 
sampel dalam penelitian ini adalah seluruh guru yang terdapat di SMPN 1 
Awangpone yang berjumlah 26 orang, termasuk kepala sekolah, guru tetap 
dan guru tidak tetap. 
D. Data dan Sumber Data 
Jenis data yang diperlukan dalam penelitian ini meliputi data primer dan 
data sekunder. Kedua data tersebut didapatkan melalui sumber tertentu, yakni: 
a. Data primer sebagai data utama diproleh melalui angket. 
b. Data sekunder yaitu data yang diambil berupa dokumen-dokumen 
kepustakaan, kajian-kajian teori, karya ilmiah yang ada relevansinya 
dengan masalah yang diteliti. 
E. Instrumen Penelitian 
 Adapun kisi-kisi instrument penelitian  (mechanical devise) sebagai 
berikut: 






a. Rasa tanggungjawab sesuai 
jabatannya. 
b. Memiliki kharisma dengan 
pendirian tinggi. 
c. Bawahan menunjukan rasa 
hormat terhadap pimpinan. 
d. Selalu menengkankan visi 
dan merealisasikan misi. 
                                                                 
5






a. memberikan memotivasi 
terhadap bawahan 
b. memberikan solusi dalam 
pencapaian tujuan 





a. menciptakan iklim yang 
kondusif 
b. memunculkan ide baru 
bagi kemajuan organisasi 





a. memberikan perhatian 
kepada bawahan 
b. memberikan penghargaan 
terhadap bawahan 
c. memberikan nasehat 
melalui interaksi personal 
2. Kinerja guru Kompetensi 
pedagogic 
a. Memahami karakter 
peserta didik dengan baik. 
b. Mampu merencanakan 
pembelajaran 
c. Mampu melaksanakan 
pembelajaran. 
d. Mampu melakukan 
penilaian hasil belajar. 
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a. Menguasai materi 
pembelajaran. 
b. Mampu mengkaitkan topik 
yang diajarkan dengan 
aspek lain dengan relevan. 
c. Bila berhalangan hadir ke 
sekolah, maka harus ada 
surat pemberitahuan. 
d. Menguasai isu-isu 
mutakhir. 
  Kompetensi 
kepribadian 
a. Bertindak konsisten. 
b. Arif dan berwibawa. 
c. Menjadi teladan 





a. Mampu berkomunikasi 
dengan baik dengan 
sesama guru, tenaga 
kependidikan, orang tua, 
peserta dan didik dan 
masyarakat. 
b. Mudah bergaul 
 
 
F. Teknik Pengumpulan Data 
Adapun teknik pengumpulan data dalam penelitian ini yaitu dengan 
menggunakan metode Field Research, yaitu suatu pengumpulan data dengan 
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terjun langsung ke lapangan atau lokasi penelitian untuk mencatat hal-hal yang 
diperlukan dengan menggunakan teknik sebagai berikut:  
a. Angket adalah sejumlah pertanyaan atau pernyataan tertulis yang 
digunakan untuk memperoleh informasi dari responden dalam arti laporan 
tentang pribadinya atau hal-hal yang diketahuinya yang berhubungan 
dengan judul penelitian. 
b. Dokumentasi dimaksudkan sebagai cara mengumpulkan data dengan 
mempelajari dan mencatat dokumen-dokumen yang terdapat di lokasi 
penelitian dengan keadaan yang sebenarnya. 
G. Teknik Analisis dan Pengolahan Data  
Analisis data dari hasil pengumpulan data, merupakan tahapan yang 
penting dalam penyelesaian suatu kegiatan penelitian ilmiah. Pada tahap analisis 
data yang didasarkan data sampel, dianalisis dengan menggunakan teknik analisis 
statistik deskriptif dan teknik statistik inferensial untuk mengetahui adanya 
pengaruh kepemimpinan transformasional kepala sekolah terhadap peningkatan 
kinerja guru di SMPN 1 Awangpone kab. Bone. 
a. Analisis deskriptif  
 Statistik deskriptif adalah statistik yang berfungsi untuk mendeskripsikan 
atau memberi gambaran terhadap obyek yang diteliti melalui data sampel atau 
populasi sebagaimana adanya, tanpa melakukan analisis dan membuat kesimpulan 
yang berlaku untuk umum6. 
Metode deskriptif adalah suatu metode dalam penelitian status kelompok 
                                                                 
6
Sugiyono, Statistik Untuk Penelitian, (Bandung: Alfabeta, 2010) h. 29. 
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manusia, suatu obyek, suatu set kondisi, suatu  sistem pemikiran, ataupun suatu 
kelas peristiwa pada masa sekarang.  
Penelitian deskriptif bertujuan untuk membuat deskripsi, gambaran atau 
lukisan secara sistematis, faktual, dan akurat mengenai fakta-fakta, sifat-sifat serta 
hubungan antara fenomena yang diselidiki. Adapun analisis Deskriptif yang 
digunakan  adalah analisis deskriptif  kuantitatif dengan rumus sebagai berikut: 
1) Mean atau rata-rata 
Me = 
∑     
∑   
 
Dimana: 
 Me  =  Mean untuk data bergolongan 
 ∑    =  Jumlah data / sampel 
 fixi     = produk perkalian antara fi pada tiap interval data dengan tanda kelas 
(xi).  Tanda  kelas (xi) adalah rata-rata dari nilai terendah dan tertinggi setiap 
interval data. 
2) Rentang data 
Rentang data (range) dapat diketahui dengan jalan mengurangi data yang 
terbesar dengan data terkecil yang ada dalam kelompok itu. Rumusnya adalah: 
 R = xt - xr 
Dimana:  
 R= Rentang 
xt = Data terbesar dalam kelompok 
xr = Data terkecil dalam kelompok 
3) Jumlah kelas interval 
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 Jumlah kelas interval dapat dihitung dengan rumus sebagai berikut: 
 K =1 + 3,3 log n 
 Dimana:  
 K= jumlah kelas interval 
 N = jumlah data observasi 
 log= logaritma  
4) Panjang kelas 
 Panjang kelas dapat dihitung dengan rumus sebagai berikut: 





P = panjang kelas 
R = Rentang 
K= jumlah kelas interval 
5) Simpangan baku  
 s = √
∑      ̅ 
 
     
 
6) Standar deviasi 
S = √
∑          ̅ 
 
     
 
7) Kategorisasi 
a) Strategi kepemimpinan Kepala Sekolah 
I  =  
                                  
              
 
b) Mutu Tenaga pendidik 
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I =  
                                  
              
 
8) Persentase 




Keterangan : P = Angka persentase 
f Frekuensi yang sedang dicari persentasenya 
N Jumlah  responden
7 
b. Analisis inferensial 
Statistik inferensial adalah statistik yang digunakan untuk menganalisis 
data sampel dan hasilnya akan digeneralisasikan (diinferensikan) untuk pupulasi 
di mana sampel diambil. Statistik inferensial juga digunakan untuk menguji 
hipotesis penelitian yang mencari tahu pengaruh variabel X terhadap variabel Y. 
Adapun rumus yang digunakan untuk menguji kebenaran hipotesis penelitian ini 
adalah sebagai berikut : 
1) Regresi linear sederhana 
 Regresi linear sederhana memperkirakan satu variable terikat 
berdasarkan satu variable bebas. Variable terikat diberi notasi Y dan 
variable bebas diberi notasi X, sehingga bentuk yang dicari adalah regresi Y 
atas X. 
Dengan menggunakan persamaan: 
Y = a + bX 
Ket: 
                                                                 
7
Sudijono Anas, Pengantar Statistik Pendidikan , (Jakarta : PT. Raja. Grafindo Persada, 
2006), h. 43. 
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Y = Nilai yang diprediksikan 
a = Koefisien regresi x 
b = koefisien regresi y 
X = nilai variable indevenden 
Untuk koefisien – koefisien regresi a dan b dapat dihitung dengan rumus: 
   
 ∑   ∑              
            
 
  
                 
           
 
Keterangan: 
n = jumlah populasi 
X = nilai variable independen 
Y = nilai variaabel dependen 
2) Uji Signifikan (Uji-t) 
Uji-t ini digunakan untuk menguji dan mengetahui ada tidaknya 
pengaruh kepemimpinan transformasional kepala sekolah terhadap 
peningkatan kinerja guru di SMPN 1 Awangpone kab. Bone. 
Sebelum dilanjutkan dengan penguji hipotesis yang telah ditentukan 
maka terlebih dahulu dicari kesalahan baku regresi dan kesalahan baku 
koefisien b (penduga b) sebagai berikut: 
a) Untuk regresi, kesalahan bakunya dirumuskan: 
S  e = 
√               
   
 
b) Untuk koefisien regresi b ( penduga b) kesalahan bakunya dirumuskan: 
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   = 
  
√    
     
 
 
3) Penguji hipotesis 
a) Menentukan formulasi hipotesis  
H0  : β  = β 
H ı : β ≠ β0 
b) Menentukan taraf nyata (α) dan nilai ttabel 
α  = 5% = 0,05    ⁄  = 0.025 
b = n-2 = 9-2 = 7  





HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Sebagai bahan pendahuluan pada bab ini, peneliti terlebih dahulu akan 
menerangkan tentang profil SMP Negeri 1 Awangpone kab. Bone sebagai lokasi 
penelitian dan pada pembahasan selanjutnya peneliti akan menjelaskan mengenai 
hasil penelitian yang didapatkan di lokasi penelitian. Sesuai dengan judul atau 
pokok permasalahan yaitu pengaruh kepemimpinan transformasional kepala 
sekolah terhadap kinerja guru di SMPN 1 Awangpone kab. Bone.  
 Data yang diperoleh merupakan data mentah yang diproses menggunakan 
analisis statistik deskriptif.  
A. Selayang Pandang SMPN 1 Awangpone kab. Bone  
1. Profil sekolah 
Nama sekolah   : SMP Negeri 1 Awangpone kab. Bone 
NPSN    : 40302549 
Status    : Negeri 
Akreditasi    : A 
Kurikulum    : 2013  
Bentuk pendidikan  : SMP 
Status kepemilikan   : Pemerintah daerah 
SK pendirian sekolah  : 029910911982 
Tanggal SK pendirian  : 09-12-1982 
SK isin operasional  : 0299-09-1982 





Nama bank   : BPD 
Cabang KCP/unit  : BPD cabang Bone 
Rekening atas nama  :SMPN 1 AWANGPONE 
Luas Tanah Milik  : 20392 
2. Visi dan Misi 
a. Visi 
Unggul dan berprestasi dalam bidang akademik dan non akdemik 
berlandaskan iman dan taqwa. 
b. Misi  
1. Melaksanakan kegiatan akademik dalam proses pembelajaran. 
2. Melaksanakan kegiatan dalam meningkatkan prestasi MIPA. 
3. Menumbuhkan semangat keunggulan secara intensif kepada seluru 
warga sekolah. 
4. Melaksanakan kegiatan dalam meningkatkan prestasi pidato bahasa 
inggris. 
5. Melaksanakan kegiatan dalam prestasi keagamaan. 
6. Melaksanakan kegiatan dalam meningkatan prestasi kesenian. 
7. Melaksanakan kegiatan non akademik dalam meningkatkan prestasi 
dalam bidang TIK, Pramuka, kepalang merahan dan keolah ragaan. 
8. Mendorong lulusan yang berkualitas, berprestasi, berakhlak tinggi dan 
bertaqwa pada Tuhan yang Maha Esa. 
3. Keadaan tenaga pendidik (guru) 
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Tenaga pendidik adalah orang yang bertanggung jawab terhadap kegiatan 
belajar mengajar. Karena berhasil tidaknya kegiatan belajar mengajar tidak lepas 
dari peranan guru serta sarana dan prasarana yang menunnjang. Adapun jumlah 
guru yang ada di sekolah tersebut sebagai berikut: 
Tabel 4.1 
Data guru SMPN 1 Awangpone kab. Bone 
No. Nama  Jabatan  
1 Muh.Kasim, S. Pd Kepala sekolah 
2 Ahmad Dhahir, S.Pd, M. Pdi Wakil kepala sekolah 
3 Ahmad N, S.Pd Wakil kepala sekolah 
4 Erlin Juliawan, S. Pd Wakil kepala sekolah 
5 Hj. Baenuna,S.Pd Guru Mapel 
6 Syamsul Bakhri, S.Pd Guru Mapel 
7 Hj. Sitti Rohani, S.Pd Guru Mapel 
8 Murniaty, S.Pd Guru Mapel 
9 Nurliah, S.Pd Guru Mapel 
10 Nurmiati, S. Pd Guru Mapel 
11 Risnawati, S.Pd Guru Mapel 
12 Hasnie Bade, S. Pd Guru Mapel 
13 Masnawati, S.Pd Guru Mapel 
14 Aslinda, S.Pd Guru Mapel 
15 Asdaniar, S. Pd Guru Mapel 
16 A. Senniryati, S. Pd Guru Mapel 
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17 Drs. Burhanuddin Guru Mapel 
18 Halma Hera, S.Pd Guru Mapel 
19 Asnidar, S.Pd. Guru Mapel 
20 Ernawati Husain, S.Pdi Guru Mapel 
21 Nur Anidah Djuni, S. Pd Guru Mapel 
22 Rafahiyah, S. Pd Guru Mapel 
23 Umardiah, S. Pd Guru Mapel 
24 Wahida Baide Guru Mapel 
25 Mulyati, S. Pd Guru Mapel 
26 A. Seniwati Guru Mapel 
Sumber data : Tata Usaha Sekolah SMPN 1 Awangpone kab. Bone 
Berdasarkan tabel di atas menjelaskan bahwa tenaga pendidik (guru) di SMPN 1 
Awangpone kab. Bone berjumlah 26 orang yang terdiri dari 18 orang PNS dan 8 non 
PNS/ honorer. Serta guru tersebut sudah dinilai memenuhi untuk memperlancar proses 
pembelajaran di sekolah tersebut. 
4. Sarana dan Prasarana 
SMPN 1 Awangpone memiliki prasarana dengan tanah seluas 20.392 m2 
dengan rincian antara lain : lahan untuk gedung 2.915 m2, luas halamn/taman 
3.383 m2, luas lapangan olahraga 7.106 m2, luas kebun sekolah 5.238 m2 dan 
luas area pengembangan 1.760 m2. Tanah tersebut bersertifikat Hak Milik,listrik 
3500 watt, suda memiliki IMB. 
Prasarana lainnya gedung sekolah terdiri atas 12 gedung dengan rincian 5 
gedung untuk sarana belajar (ruang kelas), prasarana sekolah yang lain adalah 12 
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ruang kelas, ruang OSIS, ruang Kasek, Wakasek, BP, ruang penjaga sekolah, 
kantin kejujuran, Gudang lab, IPA, lab. Komputer, perpustakaan, 7 wc, ruang 
UKS, PMR, Pramuka, semuanya permanen dan kondisi baik. 
Mengenai sarana pendidikan seperti prabot sekolah sudah cukup lengkap 
seperti prabot untuk perlengkapan Lab. Prabot perlengkapan seni, prabot untuk 
penghargaan sekolah, prabot untuk alat dapur, alat olahraga, dll. Sedangkan alat 
pelajaran seperti buku paket lengkap untuk setiap mata pelajaran, bahkan setiap 
kelas terdapat koleksi buku untuk sudut baca siswa. Akan tetapi untuk 
perlengkapan olahraga kurang terpelihara karena kurangnya pemantauan oleh 
guru pembina. Sara seni belum maksimal sehingga sekolah perlu mangalokasikan 
dana secara bertahap. 
B. Hasil Penelitian  
Hasil penelitian ini digunakan untuk memberikan gambaran secara umum 
tentang pengumpulan data yang diperoleh di lapangan selama melakukan 
penelitian.  
1. Gambaran Kepemimpinan Transformasional Kepala Sekolah  di 
SMPN 1 Awangpone 
Gambaran pengaruh kepemimpinan transformasional kepala sekolah di 
SMPN 1 Awangpone dapat diketahui berdasarkan hasil analisis angket yang 
disebar kepada seluruh guru di sekolah tersebut yang berjumlah 26 orang. Dalam 




Berdasarkan data yang diperoleh dari hasil angket yang telah dikumpulkan 
kemudian tanggapan dari setiap item pertanyaan diolah dan dianalisis dengan 
menggunakan teknik persentase dalam bentuk tabel sebagai berikut: 
Tabel 4.2 
Data Gambaran Strategi Kepemimpinan Kepala Sekolah SMPN 1 
Awangpone Kab. Bone 
No. Nama Skor 
1 Muh.Kasim, S. Pd 46 
2 Ahmad Dhahir, S.Pd, M. Pdi 43 
3 Ahmad N, S.Pd 44 
4 Erlin Juliawan, S. Pd 44 
5 Hj. Baenuna,S.Pd 47 
6 Syamsul Bakhri, S.Pd 44 
7 Hj. Sitti Rohani, S.Pd 45 
8 Murniaty, S.Pd 45 
9 Nurliah, S.Pd 47 
10 Nurmiati, S. Pd 48 
11 Risnawati, S.Pd 51 
12 Hasnie Bade, S. Pd 49 
13 Masnawati, S.Pd 43 
14 Aslinda, S.Pd 51 
15 Asdaniar, S. Pd 50 
16 A. Senniryati, S. Pd 49 
17 Drs. Burhanuddin 44 
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18 Halma Hera, S.Pd 40 
19 Asnidar, S.Pd. 42 
20 Ernawati Husain, S.Pdi 43 
21 Nur Anidah Djuni, S. Pd 44 
22 Rafahiyah, S. Pd 49 
23 Umardiah, S. Pd 43 
24 Wahida Baide 49 
25 Mulyati, S. Pd 50 
26 A. Seniwati 43 
 
a. Rentang Kelas 
 R = NT-NR  
  = 51 – 40 
  =  11 
b. Banyak Kelas Interval 
i     = 1 + (3,33) log n 
  = 1 + (3,33) log 26 
  = 1 + (3,33) 1,41 
  = 1 +  4,69 
  = 5,69  dibulatkan menjadi 6 











    = 1,8 dibulatkan menjadi 2 
d. Membuat Tabel Distribusi Frekuensi Kepemimpinan Transformasional 
Kepala Sekolah SMPN 1 Awangpone kab. Bone 
Tabel 4.3 
Distribusi Frekuensi Kepemimpinan Transformasional Kepala 
Sekolah SMPN 1 Awangpone kab. Bone 
Interval Tabulasi Frekuensi 
40 – 41 1 1 
42 – 43 llll 1 6 
44 – 45 llll ll 7 
46 – 47 1ll 3 
48 – 49 llll 5 
50 – 51 1lll 4 
Jumlah  26 
 
e. Menghitung Nilai Rata-Rata 
Tabel 4.4 
Tabel Penolong untuk Menghitung Nilai Mean 
Interval Fi Xi fi.xi 
40 – 41 1 40,5 40,5 
42 – 43 6 42,5 255 
44 – 45 7 44,5 311,5 
46 – 47 3 46,5 139,5 
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48 – 49 5 48,5 242,5 
50 – 51 4 50,5 202 




 ̅      
      
   
 
     = 
    
  
 
      = 45,8 
Diagram 4.1  
Distribusi Frekuensi Kepemimpinan Transformasional Kepala Sekolah 
SMPN 1 Awangpone kab. Bone 
 
 
Melihat data yang disusun dari diagram distribusi frekuensi yang ada pada 
diagram 4.1 (nilai statistik 26 tenaga  pendidik), dari gambar tersebut kelas 















data interval atau rasio.1 
f. Menghitung Nilai Standar Deviasi 
Tabel 4.5 
Penolong untuk Menghitung Standar Deviasi  
Interval                 ̅ (     ̅)2    (     ̅)2 
40 – 41 1 40,5 40,5 -5,3 28,09 28,09 
42 – 43 6 42,5 255 -3,3 10,89 65,34 
44 – 45 7 44,5 311,5 -1,3 1,69 11,83 
46 – 47 3 46,5 139,5 0,7 0,49 1,47 
48 – 49 5 48,5 242,5 2,7 7,29 36,45 
50 – 51 4 50,5 202 4,7 22,09 88,36 
Jumlah  26 273 1191     231.54 
 
SD  = √ ( 
    (     ̅) 
   
) 
 = √
     
    
 
  = √     
  = 3,04 
Berasarkan rumus untuk menghitung standar deviasi data bergolong, maka 
standar deviasi/simpangan bakunya adalah 3,04. Hasil tersebut menunjukkan 
besarnya kesalahan baku pada angket kepemimpinan transformasional kepala 
sekolah SMPN 1 Awangpone kab. Bone. 
                                                                 
1
Furgon, Statistika Terapan untuk Penelitian (Bandung: Alfabeta, 2009), hlm. 29. 
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g. Mengkategorikan Skor 
Angket penelitian ini berjumlah 13 item soal dengan menggunakan 4 
alternatif jawaban dan 4 kriteria penelitian, sehingga rentang skor diperoleh 
rentangan skor 40 sampai 51. Data ini diperoleh dari 26 tenaga pendidik yang 
menjadi responden. 
Berdasarkan data skor kepemimpinan transformasional kepala sekolah 
SMPN 1 Awangpone kab. Bone, skor terendah 40 dan skor tertinggi 51, dengan 
nilai rata-rata 45,8, standar deviasi sebesar 3,04.  
Kategori kepemimpinan transformasional kepala sekolah SMPN 1 
Awangpone kab. Bone, dapat diketahui dengan mengkategorikan skor responden. 
Adapun interval penilaian kepemimpinan transformasional kepala sekolah SMPN 
1 Awangpone kab. Bone yang digolongan kedalam 3 kategori2, dengan 
perhitungan dapat dilihat pada tabel 4.6. 
Tabel 4.6 
Kategori Skor Kepemimpinan Transformasional Kepala Sekolah 
SMPN 1 Awangpone kab. Bone  
Batas Kategori Interval  Frekuensi Kategori Persentase  
X ≥ (μ + 1,0σ) X ≥ 48,84 4 Tinggi 15,38% 
(μ − 1,0σ)≤ X <(μ + 1,0σ) 
42,76≤ X < 
48,84 
21 Sedang 80,76 % 
X < (μ − 1,0σ) X < 42,76 1 Rendah 3,84 % 
Jumlah  26  100 % 
 
                                                                 
2




μ = mean (rata-rata) 
σ = standar deviasi. 
Berdasarkan hasil analisis deskriptif tersebut dengan memperhatikan 26 
tenaga pendidik sebagai sampel, 4 atau 15,38% tenaga pendidik yang berada 
dalam kategori tinggi, 21 atau 80,76 % tenaga pendidik yang berada dalam 
kategori sedang, 1 atau 3,84 % tenaga pendidik yang berada dalam kategori 
rendah. Hal tersebut menggambarkan bahwa kepemimpinan transformasional 
kepala sekolah SMPN 1 Awangpone kab. Bone berada dalam kategori sedang. 
2. Gambaran Kinerja Guru di SMPN 1 Awangpone kab. Bone 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan  terhadap seluruh tenaga 
pendidik yang terdiri dari 26 tenaga pendidik, penulis memperoleh data melalui 
angket yang diisi oleh tenaga pendidik, yang kemudian diberikan skor pada 
masing-masing item soal dan disajikan dalam bentuk tabel. Adapun gambaran 
mengenai  kinerja guru sebagai berikut: 
Tabel 4.7 
Data Gambaran Kinerja Guru di SMPN 1 Awangpone kab. Bone 
No. Nama Skor 
1 Muh.Kasim, S. Pd 45 
2 Ahmad Dhahir, S.Pd, M. Pdi 42 
3 Ahmad N, S.Pd 43 
4 Erlin Juliawan, S. Pd 43 
5 Hj. Baenuna,S.Pd 49 
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6 Syamsul Bakhri, S.Pd 41 
7 Hj. Sitti Rohani, S.Pd 46 
8 Murniaty, S.Pd 51 
9 Nurliah, S.Pd 47 
10 Nurmiati, S. Pd 48 
11 Risnawati, S.Pd 51 
12 Hasnie Bade, S. Pd 49 
13 Masnawati, S.Pd 46 
14 Aslinda, S.Pd 51 
15 Asdaniar, S. Pd 50 
16 A. Senniryati, S. Pd 49 
17 Drs. Burhanuddin 43 
18 Halma Hera, S.Pd 46 
19 Asnidar, S.Pd. 52 
20 Ernawati Husain, S.Pdi 46 
21 Nur Anidah Djuni, S. Pd 43 
22 Rafahiyah, S. Pd 49 
23 Umardiah, S. Pd 41 
24 Wahida Baide 51 
25 Mulyati, S. Pd 50 





a. Rentang Kelas 
R = NT – NR 
  = 52 – 41 
  = 11 
b.    Banyaknya Kelas Interval 
I = 1 + (3,33) log n  
 = 1 + (3,33) log 26 
  = 1 + (3,33) 1,41 
  = 1 +  4,69 
= 5,69  dibulatkan menjadi 6 









    = 1,8 dibulatkan menjadi 2 
d. Membuat Tabel Distribusi Frekuensi Kinerja Guru di SMPN 1 
Awangpone kab. Bone 
Tabel. 4.8 
Tabel Distribusi Frekuensi Gambaran Kinerja Guru di SMPN 1 
Awangpone kab. Bone 
Interval Tabulasi Frekuensi 
41 – 42 1ll 3 
43 – 44 llll 5 
45 – 46 llll 5 
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47 – 48 1l 2 
49 – 50 llll l 6 
51 – 52 llll 5 
Jumlah  26 
 
e. Menghitung Nilai Rata-Rata 
Tabel 4.9 
Tabel Penolong untuk Menghitung Nilai Rata-Rata 
Interval Fi Xi fi.xi 
40 – 41 3 40,5 125,5 
42 – 43 5 42,5 212,5 
44 – 45 5 44,5 222,5 
46 – 47 2 46,5 93 
48 – 49 6 48,5 291 





     ̅      
     
   
 
         =  
    
  
  





Distribusi Frekuensi Kinerja Guru di SMPN 1 Awangpone kab. Bone 
 
f. Menghitung Nilai Standar Deviasi 
Tabel. 4.10 
Tabel Penolong untuk Menghitung Standar Deviasi 
Interval                 ̅ (     ̅)2    (     ̅)2 
40 – 41 3 40,5 125,5 -5,5 30,25 90,75 
42 – 43 5 42,5 212,5 -3,5 12,25 61,25 
44 – 45 5 44,5 222,5 -1,5 2,25 11,25 
46 – 47 2 46,5 93 0,5 0,25 0,5 
48 – 49 6 48,5 291 2,5 6,25 37,5 
50 – 51 5 50,5 252.5 4,5 20,25 101,25 















SD = √ ( 
    (     ̅) 
   
) 
 = √
    
    
 
 = √     
 = 3,47 
Berdasarkan rumus untuk menghitung standar deviasi data penolong, maka 
standar deviasi/simpangan bakunya adalah 3,47. Hasil tersebut menunjukkan 
besarnya kesalahan baku pada skor nilai kinerja guru di SMPN 1 Awangpone kab. 
Bone 
g. Mengkategorikan Skor 
Angket penelitian ini berjumlah 13 item soal dengan 4 alternatif jawaban, 
dan 4 kriteria penilaian, sehingga diperoleh rentangan skor 41 sampai 52. Data ini 
diperoleh dari 26 tenaga pendidik yang menjadi responden. 
Berdasarkan data skor  kinerja guru di SMPN 1 Awangpone kab. Bone 
skor terendah 41 dan skor tertinggi 52, dengan nilai rata-rata 46,0 standar deviasi 
3,47. Untuk mengetahuai kategori   kinerja guru di SMPN 1 Awangpone kab. 
Bone. dapat diketahui dengan mengkategorikan skor responden. Adapun interval 
penilaian kinerja guru di SMPN 1 Awangpone kab. Bone digolongan kedalam 3 
kategori3 dengan perhitungan dapat dilihat pada tabel 4.11. 
Tabel 4.11 
Kategori Skor Kinerja Guru di SMPN 1 Awangpone kab. Bone 
                                                                 
3
Syaifuddin Azwar, Penyusunan Skala Psikologi,  h. 148. 
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Batas Kategori Interval  Frekuensi Kategori Persentase  
X ≥ (μ + 1,0σ) X ≥ 49,4 5 Tinggi 19,2 % 
(μ − 1,0σ)≤ X <(μ + 1,0σ) 42,5 ≤ X <49,4 18 Sedang 69,2 % 
X < (μ − 1,0σ) X < 42,5 3 Rendah 11,5 % 
Jumlah  26  100 % 
 
Keterangan: 
μ = mean (rata-rata) 
σ = standar deviasi. 
 Berdasarkan hasil analisis deskriptif tersebut, dengan memperhatikan 26 
tenaga pendidik sebagai sampel 5 atau 19,2 % tenaga pendidik yang berada dalam 
kategori tinggi, 18 atau 69,2 % tenaga pendidik berada dalam kategori sedang, 3 
atau 11,5 % tenaga pendidik berada dalam kategori rendah. Hal tersebut 
menggambarkan bahwa kinerja guru di SMPN 1 Awangpone kab. Bone berada 
dalam kategori sedang. 
3. Analisis Pengaruh Kepemimpinan Transformasional Kepala Sekolah 
terhadap Kinerja Guru Di SMPN 1 Awangpone Kab. Bone 
Analisis dalam penelitian ini, diduga adanya pengaruh kepemimpinan 
transformasional kepala sekolah terhadap kinerja guru di SMPN 1 Awangpone 
Kab. Bone. Untuk keperluan itu dari populasi 26 tenaga pendidik, diambil 
sampelnya sebanyak 26 tenaga pendidik atau keseluruhan dari jumlah populasi 
untuk dijadikan responden. Untuk melihat adanya pengaruh kepemimpinan 
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transformasional kepala sekolah terhadap kinerja guru di SMPN 1 Awangpone 
Kab. Bone dapat dilihat pada tebel 4.12 di bawah ini: 
Tabel. 4.12 
Tabel Penolong Untuk Mencari Pengaruh Kepemimpinan 
Transformasional Kepala Sekolah terhadap Kinerja Guru di SMPN 1 
Awangpone Kab. Bone 
NO X Y X² Y² XY 
1 46 45 2116 2025 2070 
2 43 42 1849 1764 1806 
3 44 43 1936 1849 1892 
4 44 43 1936 1849 1892 
5 47 49 2209 2401 2303 
6 44 41 1936 1681 1804 
7 45 46 2025 2116 2070 
8 45 51 2025 2601 2295 
9 47 47 2209 2209 2209 
10 48 48 2304 2304 2304 
11 51 51 2601 2601 2601 
12 49 49 2401 2401 2401 
13 43 46 1849 2116 1978 
14 51 51 2601 2601 2601 
15 50 50 2500 2500 2500 
16 49 49 2401 2401 2401 
17 44 43 1936 1849 1892 
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18 42 46 1764 2116 1932 
19 42 52 1764 2704 2184 
20 43 46 1849 2116 1978 
21 44 43 1936 1849 1892 
22 49 49 2401 2401 2401 
23 43 41 1849 1681 1763 
24 49 51 2401 2601 2499 
25 50 50 2500 2500 2500 
26 43 43 1849 1849 1849 
Jumlah 1195 1215 55147 57085 56017 
 
a. Analisis Regresi Sederhana 
1) Y  =      
     
(  )(   )  (  )(   )
     (  ) 
 
       
(    )(     ) (    )(     )
(  )(     )   (    ) 
 
        
                 
                
 
     
     
    
  
             
Koefisien arah regresi yaitu: 
           
     (  )(  )




             =  
(  )(     ) (    )(    ) 
(  ) (     ) (    ) 
 
   =  
               
               
 
   =  
    
    
 
   = 0,77 
Jika X = 26, maka Y =      + (0,77)(26) 
                      = 12,92 + 20,02 
                      = 30,93 
b. Uji Signifikansi (Uji t) 
1) Regresi, kesalahan bakunya dirumuskan : 
Se =  √  
    (   ) (     )
   
 
     =√  
      (    ) (    ) (   ) (     )
    
 
           = √  
                      
  
 
     = √  
      
  
 
            = √        = 5,38 
2) Regresi b (penduga b), kesalahan baku akan dirumuskan: 
   
  
√    





         
   
√       
(    ) 
  
 
        
    
√       
       
  
 
       
    
√               
 
  
    
√      
   
  
   
    
  = 0,36 
3) Menguji Hipotesis 
Menentukan Formulasi Hipotesis 
Ho :                 
Ha  :       
      Menentukan Taraf nyata ( ) dan nilai ttabel 
α = 5 % = 0,05           ⁄  = 0,025 
dk2  = n – 2  
        = 26 – 2  
        = 24 
ttabel   = t0,025(24) = 2,06 





   
   
   
 
   = 2,13 
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 Karena thitung = 2,13   t0,025(24)  = 2,06, maka H0 ditolak. Berdasarkan 
hasil tersebut, dapat disimpulkan bahwa kepemimpinan transformasional kepala 
sekolah berpengaruh terhadap kinerja guru di SMPN 1 Awangpone kab. Bone. 
C. Pembahasan  
1. Gambaran Kepemimpinan Transformasional Kepala Sekolah di SMPN 
1 Awangpone kab. Bone 
Hasil analisis statistik deskriptif tentang kepemimpinan transformasional 
kepala sekolah SMPN 1 Awangpone kab. Bone, skor terendah 40 dan skor 
tertinggi 51, dengan nilai rata-rata 45,8, standar deviasi sebesar 3,04, dengan 
memperhatikan 26 tenaga pendidik sebagai sampel, 4 atau 15,38% tenaga 
pendidik yang berada dalam kategori tinggi, 21 atau 80,76 % tenaga pendidik 
yang berada dalam kategori sedang, 1 atau 3,84 % tenaga pendidik yang berada 
dalam kategori rendah. Hal tersebut menggambarkan bahwa kepemimpinan 
transformasional kepala sekolah SMPN 1 Awangpone kab. Bone berada dalam 
kategori sedang 
2. Gambaran Kinerja Guru di SMPN 1 Awangpone kab. Bone 
Hasil analisis statistik deskriptif tentang kinerja guru di SMPN 1 
Awangpone kab. Bone skor terendah 41 dan skor tertinggi 52, dengan nilai rata-
rata 46,0 standar deviasi 3,47, dengan memperhatikan 26 tenaga pendidik sebagai 
sampel 5 atau 19,2 % tenaga pendidik yang berada dalam kategori tinggi, 18 atau 
69,2 % tenaga pendidik berada dalam kategori sedang, 3 atau 11,5 % tenaga 
pendidik berada dalam kategori rendah. Hal tersebut menggambarkan bahwa 
kinerja guru di SMPN 1 Awangpone kab. Bone berada dalam kategori sedang. 
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3. Pengaruh Kepemimpinan Transformasional Kepala Sekolah terhadap 
Kinerja Guru Di SMPN 1 Awangpone Kab. Bone 
Berdasarkan hasil statistik inferensial pengujian hipotesis yang 
menunjukkan bahwa nilai (t) yang diperoleh dari hasil perhitungan (thitung) = 2,13 
lebih besar daripada nilai (t0) yang diperoleh dari tabel distribusi (ttabel)= 2,06 
dengan taraf signifikansi sebesar 5% (thitung     ttabel) = (2,13   2,06) membuktikan 
bahwa terdapat pengaruh yang positif sebesar 2,13 antara kepemimpinan 
transformasional kepala sekolah terhadap kinerja guru di SMPN 1 Awangpone 
kab. Bone. 
Selanjutnya dari hasil penelitian ini menunjukkan bahwa ternyata ada 
pengaruh yang signifikan antara kepemimpinan transformasional kepala sekolah 
terhadap kinerja guru di SMPN 1 Awangpone kab. Bone. Sebagaimana kita 
ketahui bahwa Kepala Sekolah merupakan motor penggerak bagi sumber daya 
sekolah terutama tenaga pendidik (guru). Kepala sekolah mempunyai peran 
penting dalam memberdayakan para tenaga pendidik. Karena kepala sekolah 
adalah pemegang tanggung jawab terhadap segala sesuatu yang berkenaan dengan 
mutu disebuah sekolah, sehingga menghasilkan lulusan atau output yang 
diharapkan oleh pelanggan pendidikan. Oleh sebab itu, kepala sekolah mengambil 
langkah dengan meningkatkan mutu disebuah sekolah dengan cara meningkatkan 
mutu tenaga pendidik (guru) yang nantinya dengan kompetensi yang dimiliki bisa 
mendidik siswa dengan terampil dan menghasilkan lulusan yang sesuai dengan 
harapan pelanggan pendidikan.  
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 Menurut Suharto ada empat strategi yang dapat dilakukan Kepala Sekolah 
untuk meningkatkan mutu tenaga pendidik (guru) di Sekolah diantaranya sebagai 
berikut: 
a) Peningkatan melalui pendidikan dan pelatihan (off the job training). Guru 
dilatih secara individual maupun dalam kelompok untuk meningkatkan 
pengetahuan dan keterampilan terbaik dengan menghentikan kegiatan 
mengajar. Kegiatan pelatihan seperti ini memiliki keunggulan karena guru 
lebih konsentrasi dalam mencapai tujuan yang diharapkan. Namun demikian 
kegiatan seperti ini tidak dapat dilakukan dalam jangaka waktu yang lama dan 
terlalu sering. Semakin sering pelatihan seperti ini dilakukan, semakin 
meningkat dampak kontra produktifnya terhadap efektivitas belajar siswa. 
b) Pelatihan dalam pelaksanaan tugas atau on the job training. Model ini dikenal 
dengan istilah magang bagi guru baru untuk mengikuti guru-guru yang sudah 
dinilai baik sehingga guru baru dapat belajar dari seniornya. Pemagamang 
dapat dilakukan pada ruang lingkup suatu sekolah atau pada sekolah lain yang 
memiliki mutu yang lebih baik. 
c) Pelatihan Lesson Studi. Kegiatan pada prinsipnya merupakan bentuk kolaborasi 
guru memperbaiki kinerja mengajarnya dengan berkonsentrasi pada studi 
tentang dampak positif guru terhadap kinerja belajar siswa dalam kelas. 
Kelompok guru yang melakukan studi ini pada dasarnya merupakan proses 
kolaborasi dalam pembelajaran. Siswa dipacu untuk menunjukkan prestasinya, 




d) Melakukan perbaikan melalui kegiatan penelitian tindak kelas (PTK). Kegiatan 
ini dilakukan guru dalam kelas dalam proses pembelajaran PTK dapat 
dilakukan sendiri dalam pelaksanaan tugas, melakukan penilaian proses 
maupun hasil untuk mendapatkan data mengenai prestasi maupun kendala yang 
siswa hadapi serta menentukan solusi perbaikan. Karena perlu ada solusi 
perbaikan, maka PTK sebaiknya dilakukan melalui beberapa putaran atau 
siklus sampai guru mencapai prestasi kinerja yang diharapkannya.4 
 Dari beberapa penjelasan di atas dapat diketahui bahwa kepemimpinan 
transformasional kepala sekolah sangat berpengaruh terhadap kinerja guru. 
Ternyata  kinerja tenaga pendidik menjadi salah satu unsur yang menetukan 
munculnya generasi muda yang berprestasi. Dapat dikatakan tinggi rendahnya 
mutu sekolah juga dilihat dari tinggi rendahnya kinerja tenaga pendidik (guru). 
 
   
 
 
                                                                 
 
4
Suharto, “Cara Mengembangkan Kompetensi Guru” (http://Gurupembaharu. 








A. Kesimpulan  
Berdasarkan uraian tentang pengaruh kepemimpinan transformasional 
kepala sekolah terhadap kinerja guru di SMPN 1 Awangpone kab. Bone maka 
dapat disimpulkan bahwa: 
1. Berdasarkan hasil analisis dengan memperhatikan 26 tenaga pendidik 
sebagai sampling jenuh, 4 atau 15,38% tenaga pendidik yang berada dalam 
kategori tinggi, 21 atau 80,76 % tenaga pendidik yang berada dalam 
kategori sedang, 1 atau 3,84 % tenaga pendidik yang berada dalam 
kategori rendah. Hal tersebut menggambarkan bahwa Kepemimpinan 
Transformasional Kepala Sekolah SMPN 1 Awangpone kab. Bone berada 
dalam kategori sedang. 
2. Berdasarkan hasil analisis dengan memperhatikan 26 tenaga pendidik 
sebagai sampling jenuh 5 atau 19,2 % tenaga pendidik yang berada dalam 
kategori tinggi, 18 atau 69,2 % tenaga pendidik berada dalam kategori 
sedang, 3 atau 11,5 % tenaga pendidik berada dalam kategori rendah. Hal 
tersebut menggambarkan bahwa kinerja guru di SMPN 1 Awangpone kab. 
Bone berada dalam kategori sedang 
3. Berdasarkan hasil statistik inferensial pengujuan hipótesis yang 
menunjukkan bahwa nilai (t) yang diperoleh dari hasil perhitungan (thitung) 
= 2,13 lebih besar daripada nilai (t) yang diperoleh dari tabel distribusi 
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(ttabel) = 2,06 thitung   t tabel = 2,13    2,06, hal tersebut menunjukkan 
bahwa terdapat pengaruh kepemimpinan transformasional kepala sekolah 
terhadap kinerja guru di SMPN 1 Awangpone kab. Bone.  
B. Saran  
 Berdasarkan hasil penelitian yang disimpulkan oleh peneliti maka dari itu 
ada beberapa saran untuk dapat digunakan di SMPN 1 Awangpone Kab. Bone 
terkait dengan pengaruh kepemimpinan transformasional kepala sekolah terhadap 
kinerja guru di SMPN 1 Awangpone kab. Bone sebagai berikut: 
1. Kepada Kepala Sekolah 
Kepala sekolah sebaiknya memberikan bekal berupa pendidikan dan 
pelatihan (off the job training), pelatihan dalam pelaksanaan tugas atau on 
the job, pelatihan Lesson Studi, melakukan perbaikan melalui kegiatan 
penelitian tindak kelas (PTK), untuk meningkatkan pengetahuan serta 
keterampilan kepada tenaga pendidik (guru).  Agar tenaga pendidik lebih 
kompeten serta profesional dalam menjalankan tugas dan tanggung 
jawabnya sebagai tenaga pengajar. 
2. Kepada Tenaga Pendidik (guru) 
Hendaknya tenaga pendidik (guru) lebih menekankan kualitas 
profesionalnya sebagai seorang pendidik dalam memberikan pelajaran dan  
menjalankan tugas serta kewajiban sebagai tenaga pendidik (guru) 
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3. Proses guru mengisi angket 
 


























Nama Aswar Anwar lahir di Bone pada tanggal 30 
Maret 1994 anak kedua dari pasangan suami istri Anwar 
dengan Jumiati. Hobby takraw dan bersosial. Lulus di 
SDN 41 Mallari pada tahun 2007 Lulus di SMPN 1 
Awangpone pada tahun 2010. Lulus di MAN 1 Bone 
pada tahun 2013. Kemudian melanjutkan pendidikan 
disalah satu perguruan tinggi negeri yang ada di kota Makassar dengan mengambil 
jurusan Manajemen Pendidikan Islam pada Fakultas Tarbiyah dan Keguruan 
Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar pada tahun 2013. Pengalaman 
organisasi penulis selama ini yaitu wakil ketua pramuka di MAN 1 Bone priode 
2011-2012, kader HMI komisariat Tarbiyah dan Keguruan cabang Gowa Raya 
periode 2014-2015, Anggota HMJ MPI UIN Alauddin Makassar priode 2014-2015, 
Anggota DEMA Fakultas Tarbiyah dan Keguruan priode 2016-2017, Ketua Umum 
DPC KEPMI Bone kec. Awangpone priode 2016-2017. Anggota Dewan 
Pertimbangan Organisasi (DPO) DPC KEPMI Bone kec. Awangpone priode 2017-
2018 dan Anggota Generasi Nusantara Anti Narkotika (GENETIKA) kab. Bone 
sampai sekarang. 
Akhir kata, “ketika tuhan berfirman pada al-qur’an, ketika rasul bersapda pada 
hadistnya, ketika raja berkata pada titanya, tapi biarkan saya memohon dan meminta 
kemaslahatan demi kita semua”. Kata motivasi penulis ”Kata-kata hebat 
direalisasikan dengan Tindakan!!!”. 
Wassalamu alaikum warahmatullahi wabarakatuh 
